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RINGKASAN

AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI METANOL KAYU ANGIN ( Usnea
misaminensis (Vain.) Not) TERHADAP Mycobacterium tuberculosis H3TRv

Dwi Sutiningsih, Sulistyani
Tahun 2005

Tuberkulosis (TB) di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia merupakan
salah satu masalah keschatan yang utama. Meskipun sudah lebih dari 100 tahun
penemuan mikroorganisme penyebab TB, TB masih merupakan masalah kesehatan di
dunia. Diperkirakan sepertiga penduduk dunia telah terinfeksi M. tuberculosis, dan
sekitar 3 juta kematian terjadi disebabkan oleh TB. TB menjadi penyebab kematian
utama di dunia (Raviglione dkk., 1995 ). Akhir-akhir ini jumlah kasus TR di dunia
meningkat karena adanya epidemi infeksi HIV / AIDS dan karena problema sosial
lainnya, termasuk malnutrisi. Angka penderita infeksi TB juga cenderung meningkat
sejalan dengan pesatnya laju pertambahan penduduk disertai kemiskinan yang tinggi
(Tjai & Rahardja, 1986). Menurut Mocloek (1999), tuberkulosis merupakan penyebab
kematian urutan ketiga di Indonesia setelah penyakit jantung dan saluran pernafasan. Di
Indonesia diperkirakan terjadi 175.000 kematian per tahun oleh karena TB (Depkes,
1995).

Kayu angin (U. misaminensis) merupakan tanaman yang telah dikenal di Asia
tenggara untuk mengobati penyakit TB. Sebagian besar masyarakat Indoneisa
menggunakan kayu angin sebagai obat untuk melarutkan lemak yang berlebihan, obat
penyakit TB, memperbaiki pencernaan, obat sakit perut, bisul, borok, disentri dan
sariawan (Taryono, 2000)., Namun sampai sekarang belum diketahui senyawa apa yang
terkandung dalam kayu angin yang mempunyai efek antibakteri terhadap tuberkulosis.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji aktivitas antibakteri fraksi metanol kayu
angin terhadap Mycobacterium tubercult;:v'is H37Rv, sekaligus menentukan golongan

senyawa yang terkandung dalam fraksi tersebut yang menunjukkan aktivitas antibakteri.



Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan alat Soxhlet. Serbuk kayu angin kurang
lebih 35 gram dimasukkan dalam Soxhlet, kemudian disari dengan kloroform (senyawa
non polar) hingga warna bening. Sari klorofom (ekstrak) disimpan sedangkan ampas
serbuk dikeringkan, selanjutnya disari kembal dengan menggunakan metanol sehingga
warna pelarut bening, hasil penyarian ini disebut sart atau fraksi mqtanol kayu angin.
Kemudian divapkan diatas penangas air hingga hampir kering dan“t;k" blerbau metanol.
Pada akhirnya fraksi tersebut dievaporasi di dalam freeze dryer vaccum hingga diperoleh
fraksi kering. Selanjutnya fraksi metanol kayw angin divjikan pada M. fuberculosis
H37Rv. Pada uji ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama, dengan kadar yang
relatif besar yakni 1,25; 2,5 dan 5% b/v larutan sari/fraksi metanol kayu angin. Dengan
memakai dua kontrol yakni media L.J ditambah pelarut dan media LJ tanpa penambahan
pelarut (metanol). Setelah inkubasi selama 3 minggu pada temperatur 37 °C, kemudian
dilihat hasilnya berapa kadar sampel terkecil yang dapat membunuh bakteri dan berapa
jumlah pelarut (metanol) terbesar yang tidak merusak media maupun membunuh bakteri.
Pada tahap kedua, fraksi metanol kayu angin kurang lebih 100 pl dilarutkan dalam 1 ml
metanol, dibuat 5 seri kadar yaitu 1,25; 1,0; 0,5; 0,25 dan (,125% b/v dengan volume
setiap tabung 125 pl, kemudian ditambahkan media LJ hingga volumenya sampai 5 ml.
Kemudian masing-masing tabung ditambahkan 100 pl suspensi kuman. Dua tabung
kontrol diperlakukan sama yakni tabung berisi media saja tanpa pelarut metanol dan
tabung berisi media ditambah pelarut metanol. Tabung-tabung tersebut diinkubasi selama
3 minggu pada temperatur 37 °C. Setelah 3 mihggu diamati ada tidaknya pertumbuhan
bé.kteri. Untuk menentukan golongan senyawa dalam fraksi aktif digunakan Kromatografi
lapis tipis (KLT) dengan penampak bercak sinar UV 254. Nilai Rf bercak diukur dan
perubahan warna yaitg terjadi diamati.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rerata persentase kematian M.
tuberculosis pada uji tahap I dan II dari fraksi metanol kayu angin pada berbagai
konsentrasi menunjukkan hasil yang berbeda. Kemampuan maksimal fraksi metanol kayu
angin dalam mematikan M. ruberculosis pada uji tahap Idan II mencapai 95% baik
terhadap kontrol tanpa pelarut dan dengan pelarut metanol , dan dicapai pada konsentrasi
tertinggi yaitu 5 % b/v dan 1,25 % b/v. Penggunaan pelarut metanol dalam uji ini tidak

berpengaruh terhadap pertumbuhan M. tuberculosis. Pada percobaan uji aktivitas



antibakteri  ini ditentukan f)arameter nilai LCsp yakni konsentrasi yang mampu
menghasilkan kematian sel hingga 50%. Rerata nilai LCsy fraksi metanol kayu angin
(U. misaminensis) dari uji tahap II terhadap M. tuberculosis H37Rv lebih kecil (p<0,05)
dibandingkan dengan uji tahap I (LCsp sebesar 0,69 % b/V). Hal ini menunjukkan efek
antibakteri fraksi metanol kayu angin (U. misaminensis) dari uji tahap II cukup tinggi
terhadap M. tuberculosis H37Rv. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa aktif antibakteri
terdapat pada fraksi metanol kayu angin dan senyawa tersebut larut baik dalam pelarut
metanol.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fraksi metanol kayu angin (U
misaminensis) mempunyai efek antibakteri terhadap kultur M. tfuberculosis H37Rv dan
dicapai pada konsentrasi 0,09 % b/v. Iraksi metanol kayu angin (U. misaminensis)
mengandung senyawa terpenoid, flavonoid dan golongan antrakinon yang berperan
sebagai antibakteri. Perlu dilakukan perelitian untuk mengetahui toksisitas akut dan sub
akut pada hewan coba untuk mengkaji leblh jauh keamanan penggunaan tanaman

tersebut sebagai antibakteri dalam pengobatin terhadap M. tuberculosis.
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I. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Tuberkulosis (TB) di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia merupakan
salah satu masalah kesehatan yang utama. Meskipun sudah lebih dari 100 tahun
penemuan mikroorganisme penyebab TB, TB masih merupakan masalah kesehatan di
dunia. Diperkirakan sepertiga penduduk dunia telah terinfeksi M. ruberculosis, dan
sekitar 3 juta kematian terjadi discbabkan oleh TB. TB menjadi penyebab kematian
utama di dunia (Raviglione dkk., 1995 ). Akhir-akhir ini jumlah kasus TB di dunia
meningkat karena adanya epidemi infeksi HIV / AIDS dan karena problema sosial
lainnya, termasuk malnutrisi. Angka penderita infeksi TB juga cenderung meningkat
sejalan dengan pesatnya laju pertambahan penduduk disertai kemiskinan yang tinggi
(Tjai & Rahardja, 1986). Menurut Moeloek (1999), tuberkulosis merupakan penyebab
kematian urutan ketiga di Indonesia setelah penyakit jantung dan saluran pernafasan. Di
Indonesia diperkirakan terjadi 175.000 kematian per tahun oleh karena TB (Depkes,
1995).

Mycobacterium tuberculosis masuk ke dalam tubuh manusia melalui udara ke
pernafasan dalam paru, kemudian menyebar.ke bagian tubuh lain melalui peredaran darah
(Sukana dik, 2000). Bakteri ini mempunyai sifat yang berbeda denngan kuman lain yaitu
sifat pertumbuhannya yang lambat dan kandungan lipid yang tinggi dalam dinding sel
schingga sulit ditembus oleh zat kimia (Mutchler, 1991). Selain itu kuman TB tergolong
kuman tahan asam, sehingga mecrupakan problem di dalam pengobatannya dan tantangan
untuk bidang kemoterapi (Gan dkk, 1887). Di samping itu, pengobatan TB memerlukan
jangka waktu yang cukup lama, schingga diperlukan biaya yang besar, juga dapat
menimbulkan efek samping. Oleh karena itu diperlukan suatu obat yang lebih murah dan
mengurangi resistensi yang dapat menghambat atau membunuh bakteri TB, salah satunya
melalui penelitian terhadap tanaman obat. Dari aspek farmakologi salah satu upaya yang
sudah dirintis sejak jaman dulu adalah pemanfaatan fitofarmaka, menggali kandungan
zat/unsur kimiawi dalam tumbuh-tumbuhan yang potensial dapat dipakai sebagai obat.

Kayu angin (U. misaminensis) merupakan tanaman yang telah dikenal di Asia

tenggara untuk mengobati penyakit TB. Sebagian besar masyarakat Indoneisa





